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Abstract

Background: Rosella calyx (Hibiscus sabdariffa L.) contain phenol and anthocyanin flavonoids that have
activity as antioxidants and can stimulate the immune system. Objective: The purpose of this study was to
investigate the effect of rosella powder capsule on expression IL-10 using pre and post test method on 21 healthy
volunteers who fulfilled inclusion criteria and willing to fill informed consent. Methods: Volunteers were given
rosella powder in capsules form with 500 mg dose for 30 days and IL-10 was examined using flowsitometric
method on days 0.30 and 45. The results were analyzed using SPSS with wilcoxon test. Results: The value of IL-
10 expression in the 0.30 and 45 day volunteers were 0.42 £+ 0.24; 0.83 + 0.47 and 1.06 = 0.67. These results
showed that IL-10 expression had an effect on day 0 to 30 (p < 0.05) and IL-10 expression did not affect the
30 day of the 45 (p > 0.05). Conclusion: administration of rosella powder capsules (Hibiscus sabdariffa L.) dose
500 mg/day for 30 days increased the expression of IL-10, but within normal limits on healthy volunteers.
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Abstrak

Pendahuluan: Bunga rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) mengandung fenol dan flavonoid antosianin yang
memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan dapat meningkatkan sistem imun. Tujuan: Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh kapsul serbuk bunga rosella terhadap ekspresi IL-10 menggunakan metode pre and
post test pada 21 sukarelawan sehat yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia mengisi informed consent.
Metode: Relawan diberikan serbuk rosella dalam bentuk kapsul dengan dosis 500 mg selama 30 hari dan
dilakukan pemeriksaan IL-10 menggunakan metode flowsitometri pada hari ke-0, 30 dan 45. Hasil dianalisis
menggunakan SPSS dengan uji wilcoxon. Hasil: Nilai ekspresi IL-10 pada sukarelawan hari ke 0, ke-30 dan ke-
45 adalah 0,42 + 0,24; 0,83 + 0,47 dan 1,06 + 0,67. Hasil ini menunjukkan ekspresi IL-10 bepengaruh pada hari
ke-0 ke-30 (p < 0,05) dan ekspresi IL-10 tidak berpengaruh hari ke-30 ke-45 (p > 0,05). Kesimpulan: pemberian
kapsul serbuk rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dosis 500 mg/hari selama 30 hari meningkatkan ekspresi IL-10,
tetapi dalam batas nilai normal pada sukarelawan sehat.

Kata Kunci: rosella, ekspresi IL-10, sukarelawan sehat

PENDAHULUAN

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) secara empiris
berkhasiat sebagai antiseptik, diuretik, meningkatkan
daya tahan tubuh, antihipertensi, antikolesterol,
antibakteri dan bersifat antioksidan (Hodgson & Kevin,
2006; Kusumastuti, 2014; Rizki dkk., 2017). Rosella
memiliki kandungan kimia berupa karbohidrat, asam
amino, glikosida, steroid, flavonoid, tanin, fenol,
triterpenoid, kuersetin, sianidin, B-karoten, fitosterol,
delpinidin, gosiperidin, hibiscetin, hibiscin, dan
hibiscitrin (Mahadevan dkk., 2009; Kumar, 2012).
Adanya kandungan asam askorbat dan flavonoid
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(flavonol dan pigmen antosianin) menjadikan tanaman
ini memiliki aktivitas antioksidan alami yang dapat
menangkal berbagai radikal bebas dan memiliki
efeksistem imun (imunostimulator) (Mardiyah, 2009).
Sistem imun adalah sistem yang digunakan tubuh
sebagai perlindungan diri terhadap bahaya yang
ditimbulkan oleh lingkungan (Baratawidjaja, 2006).
Sistem imun terdiri dari sistem imun spesifik
(imunadaptif) dan sistem imun non spesifik (innate
atau natural immunity). Sistem imun spesifik
diperankan oleh limfosit B dan limfosit T. Sel T terdiri
dari Th (helper) subset Thl, dan Th2. Sel-sel Thl
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memproduksi IL-2, interferon gamma (IFN-y) dan
tumor  necrosis  factor-beta  (TNF-B). Sel Th2
mensintesis interleukin (IL) yakni IL-4, IL-5, IL-6,
IL-10 dan IL-13 yang mengoptimalkan produksi
antibodi (Ranieri dkk., 2014). Interleukin adalah
bagian dari sistem kekebalan yang disebut sitokin yang
mengaktifkan  sistem  kekebalan  tubuh. IL-10
merupakan sitokin anti-inflamasi, berfungsi
menghambat produksi beberapa jenis sitokin lain
(TNF-a, IL-1, IFN-y, chemokine, dan IL-12) dan
menghambat fungsi makrofag dalam membantu
aktivasi sel T (Couper dkk., 2008; Niikura dkk., 2011).

Penelitian tentang keamanan rosella dilakukan oleh
Sari & Moch. (2016) menyatakan nilai lethal dose 50
(LDsg) ekstrak etanol rosella sebesar 850,90 mg/KgBB
tehadap tikus SD (tergolong dalam toksik ringan,
LDs, > 500 - 5000 mg) (BPOM RI, 2014a). Hasil uji
praklinik di atas diperlukan untuk melanjutkan ke fase
uji klinik (BPOM RI, 2014b) dengan tujuan melihat
keamanan dan pengaruh kapsul bunga rosella dosis
500 mg/hari selama 30 hari terhadap ekspresi IL-10
pada sukarelawan sehat.

2

BAHAN DAN METODE
Bahan

Penelitian ini memperoleh izin dengan terbitnya
surat keterangan layak etik (Ethical Clearance)
bernomor 255/EP-FKIK-UMY/IV/2017. Penelitian ini
menggunakan serbuk rosella merah dari PT. Natura
(nomor batch: RH162703, kode produk: 5055C).
Alat

Alat untuk pemeriksaan IL-10 flowcytometri merek
Calibur.
Metode

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental
dengan pre and post test. Subjek berjumlah 21 orang
terdiri 11 orang laki-laki dan 10 orang perempuan yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Serbuk
rosella diberikan pada sukarelawan dalam bentuk
kapsul dengan dosis 500 mg 1 kali sehari sesudah
makan pada malam hari sebelum tidur. Penentuan dosis
kapsul rosella berdasarkan penelitian yang dilakukan
Nurkhasanah (2015) menyatakan ekstrak etanol rosella
dengan dosis 50 dan 100 mg/KgBB berpotensi sebagai
agen imunomodulator. Dosis 500 mg yang
diperoleh dari konversi dosis tikus ke dosis manusia.
Pemberian rosella dilakukan selama 30 hari.
Flowchart penelitian disajikan pada Gambar 1.

Calon sukarelawan sehat (n = 30)

Eksklusi (n = 8)

- Tidak memenuhi kriteria inklusi
(n=4)

- Mundur dari partisipan (n = 4)

>

Kriteria Inklusi

Pemeriksaan hari ke-0
Sukarelawan sehat yang memenuhi kriteria inklusi
(n=22)

v

Intervensi (n = 22)
Kapsul Rosella 500 mg/hari selama 30 hari

v

Follow-up (n = 22)

Droup out relawan karena tidak patuh (n = 1)

Pemeriksaan hari ke-31 (n = 21)
- IL-10

v

Pemeriksaan hari ke-45 (n = 21)

(14 hari setelah treatmed)
-1 10

v

Analisis Data

Gambar 1. Flowchart penelitian
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Kriteria inklusi dan eksklusi

Kriteria  inklusi  sehat  dibuktikan  dengan
pemeriksaan tanda vital didukung oleh pemeriksaan
laboratorim Klinis meliputi hematologi lengkap, fungsi
hati dan fungsi ginjal dan dinyatakan sehat berdasarkan
surat keterangan sehat dari dokter, laki-laki dan
perempuan usia 18 - 45, IMT 18 - 30 Kg/m? tidak
merokok dan bersedia mengisi informed concent.
Kriteria eksklusi: wanita hamil, tidak minum obat
sesuai interval dan petunjuk penggunaan obat,
menggunakan  herbal lain  selama  penelitian
berlangsung.
Pemeriksaan IL-10

Darah tepi diambil dari vena cubiti sebanyak 3 cc.
Darah yang sudah terkumpul, ditampung dalam tabung
vacutainer yang berisi antikoagulan (EDTA). Hasil
pengambilan darah relawan pada tabung EDTA dipipet
sebanyak 50 pL dimasukkan ke dalam tabung falcon
kemudian ditambahkan masing-masing 5 pL reagen
antibodi IL-10 PE (clones: JES3-19F1 antibody).
Campuran tersebut di vortex homogeny selama
1 menit, kemudian di inkubasi 15 menit dengan suhu
20 - 25°C (di tempat gelap). Larutan pelisis 50 pL
diencerkan 10 x fluoresce-activated cell sorting
(FACS) dengan aquades sebanyak 450 pL kemudian

dicampur homogen. Setelah masa inkubasi selesai,
sampel ditambahakan 450 pL reagen FACS (1x) yang
sudah diencerkan, campur homogen kemudian
diinkubasi 15 menit dengan suhu 20 - 25°C (di tempat
gelap). Setelah masa inkubasi selesai, dilakukan
analisis menggunakan alat FACS flowcytometer.
Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis secara statistik
untuk melihat adanya perbedaan pre and post
treatment pada sukarelawan dengan perbandingan
antara sebelum dan sesudah pemberian kapsul ekstrak
rosella menggunakan SPSS versi 21. Analisis data
diawali dengan uji normalitas menggunakan
shapiro-wilk dan dilanjutkan menggunakan uji
wilcoxon pada taraf kepercayaan 95%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melibatkan tenaga dokter dalam pemilihan
sukarelawan yang terlibat dalam penelitian dan
diperoleh sebanyak 21 orang sukarelawan yang ikut
serta dalam penelitian. Karakteristik sukarelawan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik sukarelawan sehat yang diberi kapsul ekstrak etanol rosella dosis 500 mg/hari selama 30 hari

No. Karakteristik sukarelawan ¥ Sukarelawan (n = 21) Persentasi (%)

1 Jenis kelamin

Laki-laki 11 52,4

Perempuan 10 47,6
2 Usia(tahun)

a. <25 tahun 15 71,4

b. > 25 tahun 6 28,6
3 Rerata Indeks Massa Tubuh

(Kg/m®) 21,25 100
4 Pendidikan

SMA 10 47,6

Perguruan Tinggi 11 52,4
5 Pekerjaan

Tidak Bekerja 15 71,4

Bekerja 6 28,6
6 Status Pernikahan

Tidakmenikah 17 81,0

Menikah 4 19,0

Keterangan uji statistik: distribusi frekuensi

Pengukuran IL-10 dilakukan dengan menggunakan
metode flowsitometri. Pengukuran dilakukan sebelum
mengkonsumsi  kapsul rosella dosis 500 mg/hari
(hari ke-0), setelah mengkonsumsi kapsul rosella

(hari ke-30) dan 15 hari setelah tidak mengkonsumsi
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kapsul rosella (hari ke-45). Pemeriksaan hari ke-0
bertujuan sebagai baseline (pre treatment). Pemilihan
30 hari untuk mengkonsumsi kapsul rosella
berdasarkan Resnik (2011) yang menyatakan interval
standar penelitian fase 1 adalah 30 hari untuk ukuran



Jurnal Farmasi Dan lImu Kefarmasian Indonesia Vol. 4 No. 1 Juli 2017 4

standar keamanan. Pemilihan pemeriksaan hari ke-45
berdasarkan ICH (2010) menyatakan setelah
pemberian perlakuan suatu obat dilakukan evaluasi
lebih lanjut selama 2 minggu untuk menilai toksisitas

pengukuran ekspresi IL-10 sukarelawan yang diberi
kapsul rosella dosis 500 mg/hari selama 30 hari dan
15 hari setelah tidak mengkonsumsi kapsul rosella
disajikan pada Tabel 2.

dan atau pemulihan yang tertunda. Data hasil

Tabel 2. Hasil analisis rata-rata ekspresi IL-10 hari ke-0 - hari ke-30 dan hari ke-30 - hari ke-45 sukarelawan sehat

(n=21)
Hari ke - (Mean * SD) p-value p-value
Parameter n
0 30 45 (0-30) (30-45)
IL-10 21 0,42 + 0,24 0,83+ 0,47 1,06 + 0,67 0,01 0,14

Keterangan: uji wilcoxon (p < 0,05)

Hari ke-0 : Sebelum pemberian kapsul ekstrak etanol rosella (baseline)
Hari ke-30 : Setelah pemberian kapsul ekstrak etanol rosella
Hari ke-45 : 15 hari setelah pemberian kapsul ekstrak etanol rosella

Hasil analisis yang terlihat pada Tabel 2
menunjukkan rerata kadar 1L-10 pada pemeriksaan hari
ke-0 sampai hari ke-30 terdapat perbedaan yang
bermakna (p < 0,05), sedangkan rerata kadar IL-10
pada pemeriksaan hari ke-30 sampai hari ke-45 tidak
terdapat perbedaan yang bermakna (p > 0,05). Kadar
IL-10 hari ke-O (sebelum diberikan kapsul
rosella)adalah 0,42 + 0,24 data ini bisa dianggap
sebagai kadar normal IL-10 (baseline) pada
sukarelawan sehat. Pemeriksaan hari ke-30 setelah
mengkonsumsi kapsul rosella kadar IL-10 meningkat
dari hari ke-O sebesar 0,83 = 0,47, dan hari ke-45
(15 hari setelah tidak mengkonsumsi kapsul rosella)
sebasar 1,06 + 0,67 pada sukarelawan sehat yang
diberikan kapsul rosella dosis 500 mg/hari. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kadar
ekspresi IL-10 pada sukarelawan yang diberikan kapsul
rosella dosis 500 mg/hari selama 30 hari, namun
perubahan ini tidak signifikan secara klinis karena
masih dalam batas normal. Nilai ekspresi IL-10 pada
sukarelawan sehat yaitu 0,08 - 3,80 % (Muris dkk.,
2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fakeye dkk. (2008) mengemukakan kelopak bunga
rosella kering larut air dosis 100 mg/KgBB dapat
meningkatkan produksi IL-10. Penelitian Nurkhasanah
(2015) menyatakan ekstrak etanol rosella dengan dosis
50 dan 100 mg/KgBB sekali sehari selama 21 hari
berpotensi sebagai agen imunomodulator dengan efek
peningkatan sekresi IL-10 pada tikus SD. Efek
imunostimulator bunga rosella karena kandungan
senyawa fenolik dan flavanoid (Chiang dkk., 2003;
Mahadevan dkk., 2009).

Peningkatan [L-10 diketahui sebagai mediator
penting dalam respon pertahanan. Aktivitas 1L-10
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terjadi karena menghambat produksi TNF-o dan
berpengaruh terhadap sel B untuk memproduksi
antibodi  (Fakeye  dkk., 2008). Mekanisme
penghambatan ekstrak rosella terhadap ekspresi protein
TNF-o melalui penghambatan aktifasi NF-xp dengan
penghambatan enzim kinase ixp sehingga tidak terjadi
fosforilasi akibatnya dimer NF-kp (p50 dan p65) tidak
terlepas dan selanjutnya tidak terjadi translokasi p50
dan p65 ke dalam inti sel (Sarbini dkk., 2011; Maiti
dkk., 2015).

KESIMPULAN

Pemberian kapsul serbuk bunga rosella merah
(Hibiscus sabdariffa L.) dosis 500 mg/hari selama
30 hari berpengaruh dengan terjadinya peningkatan
terhadap ekspresi IL-10, tetapi dalam batas nilai
normal pada sukarelawan sehat.
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